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DAWUD AL-DHAHIRI
DAN ALIRAN AL-DIHAHIRIYAH

I. Pendahuluan

Al-Dhahiri adalah salah satu ali-
ran (madzhab) figh yang tetap menarik
unwek dikaji sampai sekarang. Keter-
tarikan pada kajian ini disebabkan ka-
rena tulisan-tulisan mengenai 2l-Dha-
hiriyah, yang ditulis oleh pendukung
madhab ini atau oleh pembahas-pem-
bahasnya, masih tetap ada sampai se-
karang ini. Sebagai contoh. misalnya
yang diperlihatkan Muhammad Abu
Zahrah" dalam bukunya Mahadlarat fi
Tarikh al-Madzahib al-Fighiyah, terda-
pat bahasan sejaral  mengenai  al
Madzhab al-Dhakiri. Karena itu, me-
nempdtkan al-Dhahiri  sebagai salah
satu madzhab penting dalam figh Is-
lam, adalah tidak keliru.

Orang yang paling menonjol me-
ngembangkan madzhab dan pemi-ki-
ran-pemikiran  al-Dhahiri adalah [bn
Hazm al-Andalusi, yang biasa juga di-
sebut Ibn Hazm al-Dhahiri. Pengem-
hangan 1bn Hazm terhadap madzhab-
nya itu diperlihatkan dalam Karang-
annya pada bidang ushul figh, yaiw
al-Ahkam fi Ushul al-Ahkam, sebanyak
delapan jilid. Upaya Ibn Hazm mne-
ngembangkan pokok-pokok pikiran al-
Dhahiriyah, nampak cukup kompre-
hensif, Karcla iy, karya 1bn Hazin

penting diketahui dan kiranya dapat
mewakili liputan pemikiran-pemikiran
al-Dhahiriyah.

Gambaran lain yang dapat diper-
lihatkan dari karya ibnu Hazm itu ia-
lah tentang latar belakang lahimya ali-
ran al-Dhahiriyah. Gaya ungkapan dan
uraiannya mengisyaratkan — sejumlah
reaksi atas keprihatinan munculnya ali-
ran-aliran yang dipandang menyim-
pang dari kehendak ajaran Islam. Ka-
rena itu, dari kedua tokoh ini, Dawud
al-Dhahiri dan Ibn Hazm al-Dhahiri,
pokok-pokok pikiran madz-hab al-Dha-
hiriyah, sedikitnya dapat dideskeripsi-
kan.

II. Alirah Al-Dhahiriyah

Dawud al-Dhabhiri

L. Latar belakang lahirnya Ali-
ran al-Dhahiriyah

Munculnya ahli dhahir yang ke-
mudian menjadi madzhab dhahiriyah,
adalah scbagai alternatif, kalau tidak
dikatakan sebagai reaksi, atas adanya
golongan-golongan yang menafsirkan
nash bukan atas dasar lahiriyah lafad-
nya, tetapi bahkan ada yang jauh se-
kali dari kehendak dalam lahiriyahnya
nash. Mengenai hal ini Ibn  Hazm
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menggambarkan adanya tiga golongan
orang yang nienafsirkan nash dengan
cara masing-masing, yaitu:

a.

Golongan al-Wagqgf (tawaquf). Go-
longan ini berpendapat bahwa la-
fadh-iafadh al-Awamir dan
al-Akhbar dalam nash al-Qur’an
dan al-Sunnah itu tidak boleh di-
anggap kandungan artinya itu di-

ambil dari dharirnya lafadh,
melainkan ~ harus  menunggu
(tawaquf)  sampai  ditemukan

artinya yang-benar. Salah seorang
dari pengikui golongan ini, yang
bernama Bakr al-Basyari,
menuduh sesat kepada golongan
Khawarij yang menyatakan bahwa
kandungan makna al-Qur’an itu
adalah pada dhahir lafadh-nya.
Golongan al-Rawafidl. Golongan
ini menyatakan bahwa pengertian
nash al-Qur’an dan al-Hadits itu
bukan pada lahiriyah lafadhnya,
melainkan pada arti  bathinnya.
Misalnya firman Allah yang ber-
bunyi:
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{ ... sesungguhnya Allah menyuruh
kamu menyembelih seekor sapi betina
...) (al-Bagarah: 67). —
Yang dimaksud lafadh ’ (8 R)»
(sapi beiina) pada ayat itu,
maknanya adalah 'A’isyah binti
Abu Bakr (istri Nabi), bukan (bi-
natang) sapi beting, Demikian mi-
salnya ~ Firman  Allah  yang
berbunyi:

P e i Vg ) et 1 5
ol O sy O ppllally ol O g
Yo Vpal 1 e (gal oY a1y S

RCARTAS)

{Apakah kamu tdak memperhatkan
orang-orang yang diberi bahagfaan dari
al-kitab? Mereka percaya kepada orang
yang disembah selain Allah dan
thaghut, dan mengatakan kepada
orang- orang yang kafir [musyrikin
Mekah), bahwa mereka itu lebih benar
jalannya dari orang-orang yang beriman
(an-Nisa: 51).

Pada ayat tersebut di atas terdapat
lafadh al-jibt ( <%') , dan ai-
Thaghut (< y\lalty. Yang dimak-
sudkan dari keduanya ialah Abu
Bakr al-Shiddiq dan Umar ibn al-
Khattab.

Demikian pula adanya ayat yang
berbunyi:

Ca sy o ey as

{Dan Tuhanmu mewahyukan kepada
lebah ....J {al-Nahl: 68).

Yang dimaksud dengan al-nahl
(J>dY) bukan (binatang) lebah,
melainkan Bani Hasyim.
Golongan al-Muharrif. Yang di-
maksud dengan golongan ini ialah
mereka yang merubah arti perka-
taan (lafadh al-Qur’an) dari yang
semestinya. Terhadap golongan
ini, al-Qur’an menyebutnya de-
ngan;
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( .... mereka suka merobah perkata-
an Allah dari tempat-tempatnya ...) (an-
Nisa: 46
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{ ... mereka suka merobah perkataan
Ailah dari tempat-tempatnya .... ) {al-
Ma‘idah: 13).

Golongan ini ialah golongan yang
menggunakan (a’'wil dalam  me-
nentukan pengertian nash.

Semua golongan-golongan terse-
but ditentang oleh Ibn Hazm, dan di-
nyatakan baliwa arguren mereka itu
salah, mereka itu mereka Semuanya se-
sat dan bathil. Dalam tantangannya
terhadap golongan-golongan tersebut,
selanjutnya Tbn Hazm menyatakan:

Mengartikan nash itu tidak boleh
tawaguf, sebab nash itu sendiri
adalah bahasa yang disusun oleh
Allah, sudah pasti mengandung
peagertian  (makoa).  Pengen-
tiannya ada pada laradh yang su-
dah tersusun itu, yaitu dhahiinya
lifudin. Balam hal iz Allah ber-
firman:
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Kami  tdak niengutus seorang
rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi
penjelasan dengan terang kepada me-
reka .... (Ibrahim: 4).

Mengartikan nash itu tidak boleh

dengan menyatakan bahwa, dalam
nash it ada pengertian bathin

20

yang justeru merupakan hakekat.
Mengartikan nash dengan cara iui
adalah sesat. Nash itu diturunkan
untuk dimengerti sebagai petun-
juk. Oleh karena itu, penger-
tiannya bukan pada dugaan yang
bathin, melainkan pada dhchirnya
lafudh nash itu.

Mengartikan nash itu tidak boleh
dengan ta’wil, scbab ta’wil it
berarti merubah kalimat al-Qur’an
(nash), yang berarti juga melang-
gar ketentuan Allah (&1 5 34
Karena itu ahii ta’wil adalah
orang-oiang  sesat.  Kesesatannya
terletak pada berpalingnya penaf-
sir dari tafadh yang jelas pada
nash itu kepada lafadh lain.
Menurut 1bn Hazm, salah dan se-
satnya golongan-golongan tersebut ha-
rus ada jalan keluar yang benar. Jalan
kzluarnya ialah  harus  mengariikan
nash  berdasarkan  dhahirnva  lufadh.
Ailah swt. perfirman:
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{ ... dan Allah menghapuskan yang
bathil dan membenarkan yang hak dengan
kalimat-kalimat-Nya -- al-Qur‘an. Sesungguh-
nya Dia Maha Mengrtahui segala isi hat) (al-
Syura: 24).

Ayat tersebut menyatakan bahwa
Allah menghapuskan yang bathil, dan
sesungguhuya yang hak (benar) itu
pasti dibenarkan dengan kalimart-Kali-
mat Allah. Diyakini bahwa kalimat-ka-
limat Allah adalah yang dimaksud da-
lam bahasa (al-lughah) itu; selain dari



al-lughah itu adalah bathil. Al-Lughah
itu sendiri adalah susunan dari lafadh-

Jafadh. Karena itu berpegang pada
dhahirnya lafadh dalam nas adalah sah
(benar) berdasarkan dalil yang kuat
_ (Ol i 8y )
Uraian-uraian tersebut di atas
menampakkan bahwa al-Dhahiriyah
(madzhab ahli dhahir) itu muncul se-
bagai reaksi atas golongan- golongan
sebelumnya yang, mengartikan nash
bukan dari segi lafadhnya yang dhahir.
Ini juga berarti bahwa munculnya go-
longan ahli- dhakir merupakan golong-
an (madzhab) yang keempat dari dan
setelah ketiga madzhab tersebut di
atas, yaitu: golongan al-Waqf, al-
Rawafidl, dan al-Muharrif.

2. Riwayat Singkat Dawud al-
Dhahin

Nama lengkapnya ialah Dawud
ibn “Ali ibn Khalaf al-Asfihani. Ia di-
kenal sebagai ahli dlzahtr dan penen-
tang giyas dan illat.® Dikatakan ahli
dhahir, sebab ia mengambil dan me-
nentukan hukum dari suratan teks al-
Qur’an dan al-Sunnah, yang dalam ba-
hasa Arab disehut dhahir-nya nash.
Bahkan para ulama sepakat bahwa,
Daud ibn 'Ali adalah orang pertama
yang menampilkan pendapat dengan
dhahiriyah al-syari’ah, dan mengambil
hukum-hukum - dari atau berdasarkan
lalnnalmya nash, tanpa menggunakan
illat.¥ Oleh karena itu, Dawud ibn
*Ali diberi nisbat pula dengan al-Dha-
hiri, sehingga ia dikenal pula dengan
sebutan Dawud al-Dhahiri.

Dawud al-Dhahiri dilahirkan pada

awal abad ketiga Hijriyah (kira- kira
tahun 202 Hijriyah) di Istahan dan
wafat pada tahun 270 ijnyah Pada
masa mudanya, ia belajar figh dari
murid- murid Imam al-Syafi’i. la me-
lihat ketajaman al-Syafi’i dalam pem-
bahasan figh. Perhatiaannya itu me-
nyebabkan dirinya sebagai salah se-
orang pengagum Imam al-Syafi’i, mes-
kipun ia kemudian tidak menganut
madzhab Imam Syafi’i, melainkan ber-
pegang pada pendapatnya sendiri, dha-
hiriyah. Ketika ia mempelajari figh
Imam Al-Syafi’i, didapatinya banyak
hadits yang dijadikan dasar pemikiran
dalam figh tersebut. Pada sisi inilah ia
kemudian tertarik, sehingga ia mem-
perdalam, mempelajari, dan mengum-
pulkan hadits-hadits. Dalam usahanya
itu, ia pergi ke Baghdad dan Nishabur.
Karena itu tidak mengherankan jika
buku-buku figh yang dikarangnya di-
penuhi oleh hadits-hadits, dan bah-kan
kemudian menjadi ciri khas Figh al-
Dhahiri itu berdasarkan hadits-hadits.

Salah satu aspek menarik ialah
pindahnya al-Dhahiri dari figh al-
Syafi’i yang pemah ditekuninya, kepa-
da figh al-dhahir. Penyebabnya ialah,
ia melihat bahwa Imam al-Syafi’i me-
mang ahli nash (al-Qur’an dan al-
Hadits) dalam menentukan hukum, te-
tapi al- Syafi’i melakukan interpretasi
terhadap nash itu dari segi kandung-
annya dengan teknik @iyas. Menurut
al-Dhahiri, qiyas itu sesunggulnya ia-
lah ra’yw yang, sesungguhnya berarti
di luar nash. Syari’at itu adalah apa
yang dikatakan oleh nash; Islam it
tidak pernah diketahui kecuali dari



nash.” Jadi pindahnya al- Dhahiri dari
figh al-Syafi'i adalah karena ia tidak
mengakui giyas dan ta’lil (illat) dalam

menentukan  hukum-hukum  syari’ah,
sedangkan giyas dan ta’lil itu dipen-
gangi oleh Imam al-Syafi’i.

Dalam kehidupan sehari-hari, al-
Dhahiri dikenal sebagai orang yang
Zuhud, ibadah  dan  perilakunya
tawadlu’ terhadap manusia, sehingga
tidak ada orang yang sanggup menand-
ingi ilmu dan ibadahnya. Bahkan ia
dikenal pula sebagai orang yang mem-
punyai kelebihan dalam takwa dan
wara’nya. Pada zamainya itu sese-
orang pernah mengatakan: "Saya me-
lihat Dawud ibn 'Ali melakukan sha-
lat, dan saya tidak pemah melihat se-
orang muslim pun yang menyamai ke-
baikan tawadlu’-nya".”> Dalam kehi-
dupannya ini tampak bahwa al-Dhahiri
adalah orang yang berhati-hati dalam
berpikir dan bertindak. Tidaklah heran
Jika kemudian banyak orang yang ber-
simpati kepadanya. Dan dari pengikut-
pengikutmya itu kemudian muncul ben-
tukan madzhab al-Dhahiriyah, atau
madzhab al-Dhahiri.

Madzhab al-Dhahir yang dice-
tuskan oleh Daud al-Dhahiri i ter-
nyata mendapat simpati masyarakat
dan berkembang dengan pesat. Mun-
Culnya simpati ite disebabkan karena
madzhab ini dan ajarannya mempunyai
corak tersendiri, yaitu herpegang pada
nash al-Kitab dan al-Sunnah, serta al-
Ijma dengan batasan tertentu. Corak
khusus inilah yang menjadikannya se-
bagai corak baru dan mencmpatkannya
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sebagai salah satu alternatif dari aliran-

aliran figh yang ada. Sedangkan pesat-

nya perkembangan madzhab ini, me-
nurut Abu Zahrah,” discbabkan kare-
na dua hal, yaitu:

a. Kitab-kitab Dawud al-Dhahiri di-
susun dengan menggunakan dalil-
dalil sunnah dan atsar, sehingga
jelas sekali hukum-hukum yang
ditunjukkannya bersumber dari
nash. Kejelasan itulah yang dibu-
tuhkan oleh orang-orang muslim
dalam menghadapi masalah- ma-
salah yang timbul.

b. Murid-murid Dawud al-Dhahiri
adalah orang-orang yang gigih
menyebarkan madzhab ini melalui
penyebaran buku-bukunya. Salah
seorang dari muridnya yang pa-
ling gigih menda’wahkan madz-
hab ini ialah puteranya sendiri,
Abu Bakr Muhammad ibn Dawud
(al- Dhahiri).

III. Kesimpulan

Sebagai suatu madzhab figh yang
tersendiri, kemunculan al-Dhahiriyah
dilatarbelakangi  oleh  sekurang-ku-
rangnya dua faktor, yaitu faktor "ba-
ngunan” nash sendiri, dan faktor ling-
kungan intelektual. Yang dimaksud
faktor bangunan nash ialah bahwa nash
al-Qur’an dan al-Hadits, baik dari segi
bentuk lafadznya maupun dari segi
susunannya, mendorong untuk dipa-
hami (ditafaquhi) secara berbeda. Se-
dangkan faktor lingkungan intelektual
adalah, terjadinya aliran-aliran pemi-
Kiran yang menentang untuk mendapat



reaksi, terutama lahimya aliran
bathiniah yang mubharrifin. Reaksi
yang ditampilkan ahli dhahir itulah
yang memberikan konstribusi adanya
alternatif ~ selain  madzhab-madzhab
yang berkembang.

Kedudukannya sebagai aliran al-
ternatif bersama-sama dengan aliran-
aliran lainnya, cukup nampak bahwa
al-dhahiriyah adalah pembela keutuhan
pengertian nash menurut "bahasa”
nash itu sendiri, tetapi tidak ekstrim
terhadap pengertian "tulisan” nash itu
sendiri. Karena itu menjadi keliru,
orang yang melihat aliran dhahiriyah
itu sebagai aliran yang ekstrim "tulis-
an” nash.

Catatan Kaki
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